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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Penerapan Media Audio Visual untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Hakikat Demokrasi Dikelas VIII SMP 

Negeri 1 Sei Rampah Semeter Genap Tahun Ajaran 2013/2014. Penulis mengambil lokasi 

penelitian di SMP Negeri 1 Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini 

berbentuk Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus yang terdiri dari 

4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-7 yang berjumlah 37 orang siswa. Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui tes hasil belajar siswa yaitu melalui test awal dengan soal 

pilihan berganda berjumlah 10 butir soal kemudian dengan soal post I dan Post test II dengan 

jumlah 20 butir soal.  

Sedangkan untuk menganalisis data dilakukan dengan menggunakan rumus tabel frekuensi. 

Dari hasil penelitian dilapangan setelah data dikumpulkan, diolah, dan dianalisis, penerapan 

media audio visual, untuk meningkatkan hasil belajar siswa PKn siswa kelas VIII SMPN 1 

Sei Rampah tahun ajaran 2013/2014 sudah terlaksana dengan baik. Hasil belajar siswa 

meningkat, dimana hasil yang diperoleh pada saat dilakukan pre tes menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas ada 11 orang siswa (29,73%), dan 26 orang siswa (70,27%) yang tidak 

tuntas. Selanjutnya peneliti melanjutkan dengan siklus I dengan menerapkan media audio 

visual. Siklus I dilanjutkan dengan memberikan pos tes. Jumlah siswa yang tuntas semakin 

bertambah setelah dilakukannya siklus I, terdapat 21 orang siswa (56,76%) yang tuntas, dan 

16 orang siswa (43,24%) yang belum tuntas. Kemudian dilanjutkan ke siklus II terdapat 31 

orang siswa (83,78%) yang tuntas dan hanya 6 orang siswa (16,22%) yang tidak tuntas. 

 

 

 


